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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan di kota Palembang, memiliki sejarah yang panjang dan beragam. 

Kota Palembang  dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan di Sumatera dengan 

berbagai tingkatan, dari yang dasar hingga ke perguruan tinggi. Dan sekolah 

bertaraf internasional di kota Palembang merupakan bagian dari perkembangan 

pendidikan yang menghadapi kebutuhan globalisasi dan meningkatnya permintaan 

untuk pendidikan berkualitas tinggi yang diakui secara internasional. 

Infrastruktur pendidikan di kota Palembang terus berkembang, dengan 

pembangunan-pembangunan sekolah baru, peningkatan fasilitas penunjang 

pendidikan, dan penerapan teknologi dalam proses belajar mengajar. Tidak hanya 

itu, perkembangan juga didukung dengan fasilitas lainnya seperti lingkungan yang 

baik, penghijauan, serta suasana yang didukung oleh alam sekitar. Pemerintah 

daerah dan pusat juga berperan dalam mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan di kota Palembang. 

Peluang untuk sekolah bertaraf internasional di kota Palembang masih terbuka 

lebar, dengan seiring berjalannya peningkatan minat masyarakat kota Palembang 

yang ingin memberikan pendidikan yang cerdas dan berintegritas dengan bertaraf 

internasional kepada anak-anak mereka. Meski semakin diminati, sekolah 

internasional juga menghadapi beberapa tantangan seperti biaya yang tinggi dan 

kebutuhan yang terus menarik dan berkualitas. Selain kebutuhan dan biaya yang 

tinggi, fasilitas yang mendukung juga mempengaruhi peluang sekolah 

internasional untuk bertahan dalam jangka panjang. 

Dengan hal tersebut, diharapkan dapat mendukung poin ke-30 indikator 

Rencana Pembangunan Daerah Kota Palembang tahun 2024-2026 yang dimana 

target dan realisasi jumlah sekolah cerdas berintegritas yang terus meningkat 

setiap tahunnya. Tercatat mulai dari tahun 2020 dengan target 36% dan realisasi 

36%, tahun 2021 dengan target 48% dan realisasi 48%, serta tahun 2022 dengan 

target 60% dan realisasi 60%. Capaian tersebut masuk kedalam kategori sangat 
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tinggi sehingga dengan adanya sekolah bertaraf internasional yang cerdas 

berintegritas ini dapat mendukung poin tersebut. 

Namun tidak hanya itu, peraturan terbaru dari Permendikbudristek Nomor 22 

Tahun 2023 tentang standarisasi bangunan sekolah yang dimana bangunan 

sekolah perlu memperhatikan aspek kesehatan yang mencakup sanitasi, ventilasi, 

sumber air bersih, dan pencahayaan, serta sumber daya yang tersedia di sekitar. 

Seperti yang kita tahu di Indonesia, kebanyakan sekolah cenderung memakai AC 

untuk menjaga kenyamanan termal yang dimana penggunaan AC terlalu 

berlebihan dapat membuat pemborosan energi pada bangunan tersebut. 

Oleh karena itu, pendekatan bioklimatik sangat diperlukan untuk mengatasi itu. 

Menurut Yeang Kenneth, bioklimatik merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

hubungan iklim dan kehidupan, serta dampak iklim terhadap kehidupan sehari-

hari. Sehingga, bangunan akan lebih nyaman dan hemat energi dikarenakan 

mempertimbangkan iklim lokal dan data meteorologi. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Bagaimana cara merencanakan dan merancang sekolah menengah atas 

berstandar internasional dengan pendekatan bioklimatik yang menerapkan prinsip 

penghematan energi?  

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1. Tujuan 

Menghasilkan sekolah menengah atas bertaraf internasional di Kota 

Palembang yang memperhatikan penghematan energi dan kenyamanan bagi 

penggunanya. 

2. Sasaran 

•  Menghasilkan rancangan sekolah menengah atas bertaraf internasional di 

Kota Palembang yang memiliki daya saing tinggi. 

•  Menghasilkan rancangan bangunan sekolah yang menggunakan elemen 

iklim sekitar dengan upaya penghematan energi 
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1.4 Ruang Lingkup 

•  Pembahasan mencakup studi mengenai ilmu arsitektur yang melibatkan 

berbagai elemen dalam proses perancangan arsitektur. 

•  Sekolah menengah atas berstandar internasional berfungsi sebagai fasilitas 

pendidikan dan tempat untuk membentuk siswa agar memiliki kesiapan 

dalam menghadapi persaingan. 

•  Konsep perencanaan sekolah didasarkan pada pendekatan bioklimatik. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang perancangan, 

permasalahan yang hendak diselesaikan melalui desain, serta tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai. Selain itu, ruang lingkup perancangan yang menjelaskan 

batasan-batasan proyek turut dijelaskan. Di bagian akhir, dipaparkan struktur isi 

laporan melalui sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini mengulas pemahaman terkait proyek yang dirancang, termasuk kajian 

mengenai fungsi-fungsi yang perlu diakomodasi. Selain itu, terdapat tinjauan 

terhadap objek-objek sejenis untuk memberikan referensi dan perbandingan yang 

relevan bagi proyek. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dalam proses perancangan, 

dimulai dari kerangka berpikir yang digunakan. Proses pengumpulan dan analisis 

data yang diperoleh juga dijelaskan, termasuk bagaimana sintesis dan konsep 

desain dirumuskan. Bab ini juga menyertakan diagram yang menggambarkan 

kerangka berpikir perancangan. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis kebutuhan fungsi ruang (analisis fungsional), penataan 

ruang (analisis spasial), dan analisis tapak atau lokasi proyek (analisis 

kontekstual). Selain itu, bab ini mencakup kajian mengenai geometri dan bentuk 

bangunan (analisis geometri dan selubung). 
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Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini memaparkan hasil dari sintesis yang diperoleh dari analisis perancangan, 

mencakup tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas. Setelah itu, konsep perancangan 

dirumuskan berdasarkan hasil sintesis tersebut, dengan menjabarkan konsep 

tapak, arsitektur, struktur, dan utilitas yang menjadi panduan dalam desain proyek.
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